
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian  dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Implementasi CTL (Contextual Teaching and Learning) pada 

pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) yang berlangsung di TK 

Masyithoh II Sanansari  dapat berjalan dengan  baik di antaranya 

tercermin dari program kegiatannya yaitu antara lain hafalan surat–surat 

pendek,hafalan do’a sehari-hari ,hafalan bacaan sholat,hafalan hadits 

pendek,praktek sholat, praktek zakat fitrah,kegiatan iqro’ dan 

pengenalan manasik haji untuk anak. 

2. Adanya faktor pendukung dan faktor penghambat terhadap 

implementasi CTL (Contextual Teaching and Learning)  pada 

pembelajaran PAI diTK Masyithoh II Sanansari. 

a. Faktor pendukungnya adalah adanya partisipasi dari wali murid; 

hubungan kerjasama yang baik antara sekolah dan wali murid; 

kurikulum yang fleksibel; adanya guru agama yang diperbantukan 

dari Kantor Kementerian Agama Kab.Bantul dan kondisi peserta 

didik cenderung homogen. 



b. Faktor penghambatnya adalah lingkungan fisik dan kondisi medan 

sekitar sekolah yang kurang mendukung; kurangnya SDM dari wali 

murid,keterbatasan sarana dan prasarana 

B. Saran-saran 

1. Kreativitas guru perlu ditingkatkan dalam rangka pengembangan tema 

pembelajaran dan pelaksanaan program kegiatan yang sesuai. 

2. Peran dewan sekolah perlu ditingkatkan dalam rangka memelihara dan 

mengembangkan partisipasi wali murid terhadap program kegiatan 

sekolah 
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